BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data
1. Deskripsi Data Pra Penelitian

Penelitian dengan judul “Kesulitan Belajar Matematika pada Anak
Berkebutuhan Khusus Tuna Grahita (Intellectual Disability) di Sekolah
Luar Biasa (SLB) Nurul Ikhsan Ngadiluwih Kediri Tahun Pelajaran
2019/2020” merupakan sebuah penelitian yang bertujuan untuk
mendeskripsikan kesulitan belajar yang dialami anak berkebutuhan
khusus tuna grahita (intellectual disability) kelas XI dalam
menyelesaikan soal cerita pada materi operasi bilangan asli di Sekolah
Luar Biasa (SLB) Nurul Ikhsan Ngadiluwih Kediri Tahun Pelajaran
2019/2020. Tahapan untuk menganalisis kesulitan belajar ini
menggunakan komponen utama kesulitan berhitung (dyscalculia
learning) yang meliputi kemampuan memahami soal, kemampuan dasar
matematika, kemampuan menulis matematika, dan kemampuan dalam
berhitung.

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Luar Biasa (SLB) Nurul
Ikhsan Ngadiluwih Kediri, tepatnya di kelas XI yang dikhususkan untuk
siswa yang mengalami tuna grahita ringan. Proses pelaksanaan
penelitian ini diawali dengan seminar proposal pada hari Jumat, 25
Oktober 2019 bersama dosen pembimbing dan teman-teman.
Selanjutnya peneliti  melakukan bimbingan dan revisi untuk
menyempurnakan penulisan dan isi proposal.

Hari Sabtu, 22 Februari 2020, peneliti menyerahkan surat izin
penelitian kepada Kepala Sekolah Luar Biasa (SLB) Nurul Ikhsan
Ngadiluwih Kediri. Pada saat itu juga peneliti menjelaskan maksud dan
tujuan kedatangan peneliti. Peneliti mendapatkan persetujuan untuk
mengadakan penelitian di SLB Nurul Ikhsan Ngadiluwih Kediri.
Selanjutnya, peneliti diminta untuk mendiskusikan alur kegiatan

penelitiannya dengan guru wali kelas XI yaitu Pak Iskafit,S.Pd. agar
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mendapatkan bimbingan saat mengadakan penelitian. Pada hari itu
juga peneliti menemui Pak Iskafit, S.Pd. untuk mendiskusikan tentang alur
kegiatan penelitian yang akan dilaksanakan di kelas XI SLB Nurul Ikhsan
Ngadiluwih Kediri. Setelah peneliti menyampaikan maksud dan tujuan
penelitian, beliau menyetujui dan akan membantu jalannya penelitian.

Setelah mendapatkan izin dari pihak sekolah untuk mengadakan
penelitian di kelas X1 SLB Nurul Ikhsan Ngadiluwih Kediri, peneliti
membuat instrumen penelitian berupa instrumen tes soal cerita materi
bilangan asli yang sesuai dengan Kl dan KD matematika SMALB tuna
grahita, yaitu tentang operasi bilangan asli (penjumlahan, pengurangan,
dan perkalian) dalam pemecahan masalah pada jual beli, instrumen angket
untuk siswa tuna grahita ringan dan juga instrumen wawancara untuk guru
dan orangtua. Setelah instrumen selesai dibuat peneliti mengkonsultasikan
kepada dosen pembimbing hingga memperoleh persetujuan. Selanjutnya
peneliti meminta validasi instrumen kepada dosen ahli dan guru mata
pelajaran matematika di SLB Nurul Ikhsan Ngadiluwih Kediri.

Pada hari Rabu, 11 Maret 2020, peneliti datang ke sekolah untuk
melaksanakan serangkaian tes, angket, dan wawancara untuk
mendapatkan informasi terkait siswa yang akan dipilih sebagai subjek
penelitian. Wawancara dilakukan kepada orangtua dan guru matematika
terkait. Kemudian, peneliti melakukan tes kemampuan matematika siswa
dilanjutkan penyebaran angket untuk mengetahui sejauh mana minat
belajar, kebiasaan belajar, motivasi belajar, kesulitan memahami konsep,
dan kesulitan dalam keterampilan konsep siswa dalam matematika. Siswa
tuna grahita yang ada di SLB Nurul Ikhsan Ngadiluwih Kediri khususnya
kelas XI SMALB berjumlah 6 siswa, dengan 3 siswa berkategori tuna
grahita ringan dan 3 siswa berkategoti tuna grahita sedang. Dalam
penelitian ini nanti akan diambil 3 siswa tuna grahita berkategori ringan
sebagai subjek penelitian. Subjek penelitian terdiri dari dua siswa

perempuan dan satu siswa laki-laki tuna grahita ringan. Untuk
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mempermudah dalam pelaksanaan dan analisa data serta untuk menjaga
privasi subjek, maka peneliti melakukan pengkodean kepada setiap siswa.
Selanjutnya untuk daftar subjek penelitian secara lengkap dapat dilihat
pada tabel berikut ini.

Tabel 4.1 Inisial Subjek Penelitian

Inisial Jawaban
No. Subjek Gender Tulis Wawancara
1. MK1 Perempuan MK1J MK1W
2. MK2 Laki-Laki MK2J MK2W
3. MK3 Perempuan MKa3J MK3W

Untuk mempermudah dalam memahami dan menganalisa data hasil
wawancara maka peneliti merekam hasil wawancara menggunakan alat
perekam dan untuk menyimpan kejadian selain suara yang tidak dapat
direkam oleh alat perekam peneliti menggunakan alat tulis. Pelaksanaan

wawancara ini dilaksanakan di ruang guru pada jam istirahat.

Pelaksanaan Lapangan

Pelaksanaan lapangan adalah pelaksanaan pengambilan data di
lapangan yang meliputi pelaksanaan tes, penyebaran kuesioner/angket
serta wawancara terhadap orangtua dan guru terkait untuk mendapatkan
data sebagai bahan dalam menganalisis kesulitan belajar matematika siswa
pada materi operasi bilangan asli. Penelitian ini dilaksanakan dalam 3
tahap, yaitu tahap pertama pemberian tes tertulis, tahap kedua pemberian
kuesioner/angket, dan tahap ketiga pelaksanaan wawancara. Penelitian
tahap pertama, kedua dan ketiga dilaksanakan dalam satu hari yaitu pada
hari Rabu, 11 Maret 2020.

Penelitian dilaksanakan pada jam pelajaran sekolah, tepatnya dimulai
pada pukul 08.00 dan berakhir pukul 10.30. Sebelum memulai
pelaksanaan penelitan, terlebih dahulu peneliti memperkenalkan diri dan

menjelaskan tujuan penelitian yang akan dilaksanakan. Kemudian peneliti
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menjelaskan terkait aturan dalam pengerjaan soal tes, dilanjutkan dengan
memberitahukan Kkisi-kisi yang akan diujikan. Siswa diberikan waktu
selama 45 menit untuk menyelesaikan soal tes. Pelaksanaan tes tertulis ini
diikuti oleh siswa (subjek penelitian) yang telah ditentukan. Penelitian
pada tahap ini diamati langsung oleh peneliti dan didampingi oleh guru
wali kelas Pak Iskafit, S.Pd. Pelaksanaan tes dimulai pada pukul 08.00
sampai pukul 08.45.

Penelitian tahap kedua yaitu pemberian angket/kuesioner minat,
kebiasaan belajar, motivasi, kesulitan memahami konsep, dan kesulitan
dalam keterampilan kepada siswa untuk mengetahui faktor internal
penyebab kesulitan belajar matematika yang dialami oleh siswa tuna
grahita. Angket/kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini merupakan
angket baku. Pemberian angket/kuesioner dilaksanakan pada pukul 08.45
sampai pukul 09.15. Penelitian tahap ketiga yaitu pelaksanaan wawancara
dilakukan untuk menggali lebih dalam tentang jenis dan penyebab
kesulitan belajar yang dialami oleh siswa tuna grahita ringan berdasarkan
faktor eksternal. Wawancara ini dilaksanakan setelah pengisian
angket/kuesioner, yaitu dilaksanakan pada pukul 09.15 sampai pukul
10.30 dan bertempat di ruang guru.

B. Paparan Data

Pada bagian ini akan dipaparkan data-data yang berkenaan dengan
kegiatan penelitian dan subyek penelitian selama pelaksanaan penelitian.
Paparan data dan temuan penelitian menghasilkan beberapa kesamaan dan
beberapa perbedaan yang diperoleh berdasarkan subjek penelitian. Terdapat 3
bentuk data dalam kegiatan penelitian ini, yaitu data jawaban tes, hasil
angket/kuesioner dan data wawancara. Data yang telah diperoleh selanjutnya
menjadi bahan analisis peneliti untuk menentukan bagaimana kesulitan belajar

yang dialami oleh siswa tuna grahita ringan dalam menyelesaikan soal yang
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diberikan. Berikut tes non-rutin yang digunakan untuk memperoleh data
dalam penelitian :

1. Ibu pergi ke pasar untuk membeli jeruk. Di penjual pertama ibu membeli 15
buah jeruk. Penjual kedua membeli 9 buah jeruk. Ketika di penjual ketiga ibu

membeli 6 buah jeruk lagi. Berapa jumlah keseluruhan buah jeruk yang dibeli

ibu ?
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2. Ayah memberi uang saku kepada Dani sebanyak 3 lembar uang Rp. 2.000, 1

keping uang Rp. 500, dan 2 keping uang Rp. 200. Hitunglah jumlah uang saku
yang diterima Dani ?

3. Tina mempunyai 6 telur di kulkas untuk dibuat kue. Setelah di keluarkan dari
kulkas, telur tersebut pecah 1. Berapa jumlah telur yang tersisa ?

4. Jono mempunyai kebun buah jeruk di rumah. Pagi hari ia memanen 9 buah
jeruk segar. Siang hari memanen 8 buah jeruk segar. Sore hari ia melihat ada
6 buah jeruknya busuk. Berapa jumlah buah jeruk yang dimiliki Jono ?
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Untuk keperluan analisis mendalam terkait kemampuan kesulitan
belajar yang dialami oleh siswa tuna grahita ringan kelas XI SLB Nurul
Ikhsan Ngadiluwih Kediri dalam menyelesaikan soal pada materi operasi
bilangan asli (penjumlahan, pengurangan, dan perkalian) dalam pemecahan
masalah jual beli, maka peneliti juga melakukan triangulasi metode kepada
ketiga subjek penelitian.

1. Kesulitan Belajar Matematika Anak Tuna grahita (Intellectual
Disability) Kelas XI dalam Menyelesaikan Soal Operasi Bilangan Asli

Untuk mengetahui jenis kesulitan belajar matematika yang dialami
oleh anak berkebutuhan khusus tuna grahita dalam menyelesaikan soal
operasi bilangan asli, peneliti menggunakan dua instrumen penelitian yaitu
tes dan angket/kuesioner. Kedua instrumen penelitian tersebut telah
mendapatkan validasi oleh para ahli. Sebelum pemberian tes, langkah
pertama yang dilakukan peneliti yaitu observasi yang dilaksanakan dalam
dua tahap yaitu observasi sebelum penelitian dan observasi pada saat
penelitian. Hal ini dilakukan agar data yang diperoleh peneliti benar-benar
valid.

Observasi sebelum penelitian dilaksanakan untuk mengetahui sejauh
mana kompetensi dan materi, serta kemampuan siswa dalam pembelajaran
matematika, sehingga nantinya dapat menjadi referensi bagi peneliti untuk
membuat soal tes. Selain itu, observasi ini juga berguna untuk memilih
siswa mana yang nantinya akan dijadikan subjek dalam penelitian.
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan dan setelah berkonsultasi
dengan guru terkait, dipilih tiga siswa yang akan dijadikan sebagai subjek
penelitian. Ketiga siswa tersebut dipilih berdasarkan tingkat kemampuan
dan pemahaman dalam pembelajaran matematika.

Analisis kesulitan belajar matematika dalam penelitian ini difokuskan
pada beberapa indikator kesulitan belajar matematika yang terdiri atas
kemampuan memahami soal, kemampuan dasar matematika, kemampuan

menulis matematika, dan kemampuan dalam berhitung. Berdasarkan
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keempat indikator tersebut akan dibuat rekapan data hasil observasi.
Rekap data hasil observasi didasarkan pada pengamatan subjek terhadap
masing-masing indikator, kemudian disimpulkan kesulitan belajar
matematika yang dialami oleh siswa SLB Nurul lkhsan Ngadiluwih
Kediri. Rekap data yang diberikan terhadap deskriptor-deskriptor dibuat
dengan kriteria : tidak baik, kurang baik, cukup baik dan baik.

Observasi pada saat penelitian dilaksanakan saat tes berlangsung.
Peneliti menggunakan pedoman observasi untuk mengamati tingkah laku
siswa selama proses mengerjakan soal tes. Hasil observasi ini berkaitan
dengan hasil pengerjaan tes yang dilakukan subjek, yaitu tentang
kesalahan yang dilakukan subjek dalam menyelesaikan soal tes yang
diberikan. Berikut merupakan rekap data hasil observasi penelitian:

Tabel 4.2 Observasi Kemampuan Siswa Selama Tes Berlangsung

) Subjek
No. Indikator
MK1 MK2 MK3
1 | Kemampuan memahami soal Baik Baik Baik
2 | Kemampuan dasar matematika Cukup Baik Baik
3 | Kemampuan menulis matematika Baik Baik Cukup
4 | Kemampuan dalam berhitung Baik Baik Baik

Selain observasi, dalam penelitian ini peneliti juga menggunakan
instrumen tes untuk mengetahui jenis kesulitan belajar matematika yang
dialami oleh subjek penelitian. Soal tes yang diberikan merupakan tes
berbentuk soal cerita dengan materi tentang operasi bilangan asli yang
meliputi penjumlahan dan pengurangan,. Materi yang digunakan dalam
penelitian ini disesuaikan dengan kompetensi inti dan kompetensi dasar
matematika SMALB kelas XI. Waktu yang diberikan kepada subjek
untuk mengerjakan soal tes adalah 45 menit.

Berikut ini akan dijabarkan hasil tes tentang kesulitan belajar yang

dialami oleh subjek :
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a. Subjek MKT1
Soal 1
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Gambar 4.1 Jawaban Tertulis MK1

Berdasarkan Gambar 4.1 terlihat bahwa MK1 memahami

bahwa soal tersebut merupakan soal operasi penjumlahan dan MK1
menghitung secara manual menggunakan garis tegak |||/l + Il +
Il [MK1J01]. Kemudian MK21 menyelesaikan soal operasi
penjumlahan tersebut yaitu 15 + 9 # 24 + 6 = 30 [MK1J02].
Dalam penulisan penjumlahan, meski MK1 menulis hasil dari
15+ 9 # 24 [MK1J02], tetapi MK1 bermaksud untuk menulis sama
dengan (=) [MK1J02]. MK1 lalu melanjutkan menjumlahkannnya
dengan angka 6 karena buah jeruk selanjutnya berjumlah 6 sehingga
proses penjumlahan yang dilakukan menjadi 15 + 9 # 24 + 6 =
30 [MK1J02]. Dari hasil perhitungan tersebut MK1 menyimpulkan
bahwa hasil operasi penjumlahan keseluruhan buah jeruk yaitu 30
buah jeruk [MK1J03].

Berdasarkan hasil pengerjaan proses diatas, MK1 memahami
informasi dan perintah yang terdapat dalam soal cerita [MK1J01],
MK1 melakukan penjumlahan dengan cara yang masih manual yang
menggunakan garis  tegak [MK1J01], namun dalam
menuliskan hasil penjumlahan MK1 salah menulis yaitu yang
seharusnya sama dengan (=) tetapi salah ditulis dengan (#) tetapi
untuk hasilnya MK1 sudah benar [MK1J02].
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Berikut cuplikan wawancara yang dilakukan peneliti dengan MK1:

Peneliti: Kenapa kamu menggunakan garis tegak untuk menghitung
buah jeruk di gambar?

MK1 : Agar gampang memahaminya [MK1W01]

Peneliti: Memangnya kamu selalu menggunakan garis tegak?

MK1 : lya [MK1WO02]

Peneliti: Itu kenapa kok menggunakan tanda tidak sama dengan (#)
setalh dijumlahkan?

MK1 : Salah tulis tadi. Tidak ada stipo di tepak ku [MK1WO03]
Peneliti: Memang benarnya kamu mau menulis tanda apa?

MK1 : Sama dengan (=).. (sambil menunjukkan di kertas lain)
[MK1W04]

Berdasarkan cuplikan wawancara tersebut, MK1 menjelaskan
proses untuk memperoleh jawaban dengan tepat yang biasa digunakan
adalah dengan menggunakan garis tegak [MK1W01 dan MK1W02].
Ketika peneliti bertanya tentang maksud tanda tidak sama dengan (#)
yang di tulisnya, MK1 menjawab bahwa itu salah tulis dan tidak ada
stipo [MK1W03]. Ketika peneliti bertanya lagi untuk memastikan apa
seharusnya tulisan yang benar, MK1 menjawab sama dengan (=)
dengan menuliskan di kertas lain [MK1WO04]. Dari hasil wawancara
MKZ1 kliru dalam menuliskan tanda sama dengan (=), tetapi hasil
akhirnya MK1 benar karena menurutnya hanya salah menulisnya.

Dari hasil tes tulis dan wawancara diperoleh hasil bahwa MK1
mampu memahami perintah soal dan melakukan langkah pengerjaan
dengan benar, namun MK1 kurang berhati-hati dalam menuliskan

tanda yang benar.
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Gambar 4.2 Jawaban Tertulis MK1

Berdasarkan Gambar 4.2 terlihat bahwa MK1 memahami
bahwa soal tersebut merupakan soal operasi perkalian dan
penjumlahan. MK1 menghitung dahulu jumlah dari uang yang ada di
gambar [MK1J01]. Dalam menyelesaikan soal operasi perkalian, MK1
terlebih dahulu menulis nominal uangnya berada di sebelah Kiri lalu
mengalikan dengan jumlahnya dan di taruh di sebelah kanan
[MK1J02]. Kemudian MK1 menulis hasilnya di sebelah tanda sama
dengan (=) [MK1J02]. Pada cara yang pertama, MK1 menuliskan
awalnya 2000 x 1, tetapi x1 nya di coret sehingga diganti menjadi x3.
Pada langkah selanjutnya MK1 juga menuliskan 200 -+ 2 = 400 yang
membuat bingung bagaimana membacanya. [MK1J02]. Selanjutnya
MK1 melakukan operasi penjumlahan dengan menuliskan keseluruhan
hasil yang ditulis di [MK1J02] sehingga 6000 + 400 + 500 = 6900
[MK1J03].

Berdasarkan hasil pengerjaan proses diatas, MK1 sebenarnya
sudah mampu memahami informasi dan perintah yang terdapat dalam
soal cerita namun MK1 kurang berhati-hati dalam menulis tanda

dalam matematika.
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Berikut cuplikan wawancara yang dilakukan peneliti dengan MK1:
Peneliti: Nomor dua perintahnya apa?

MK1 : Perkalian terus dijumlahkan [MK1WO01]

Peneliti: Terus itu 200 diapakan sama 2 kok belum jelas tetapi
hasilnya bisa 4007

MK1 : Itu saya kalikan. [MK1W02]

Peneliti: Berarti itu salah berarti kamu menulisnya?

MK1 : Oh iya, salah. Saya terburu-buru (tersenyum) [MK1WO03]

Berdasarkan hasil wawancara diatas, MK1 memahami maksud
perintah soal namun belum secara menyeluruh [MK1WO01 dan
MK1W02]. MK1 memahami bahwa soal tersebut merupakan soal
operasi perkalian dan penjumlahan, namun MK1 lagi-lagi melakukan
kesalahan kurang teliti dalam menulis tanda [SPWO03] tetapi jawaban
yang dituliskan sudah tepat.

Berdasarkan hasil tes dan wawancara, MK1 mampu
memahami maksud soal dan melakukan proses perhitungan dengan
baik, hanya saja MK1 kurang teliti dalam menuliskan tanda dalam
operasi perkalian.

Soal 3
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Gambar 4.3 Jawaban Tertulis MK1
Berdasarkan Gambar 4.3 terlihat bahwa MK1 memahami
bahwa soal tersebut merupakan soal operasi pengurangan 6 - 1. MK1
menghitung terlebih dahulu menghitung dengan cara menandai di
gambar vyang ada dengan tanda garis tegak [MKZL1J01].
MKZ1 menulis ||||[|| pada telur yang utuh. Kemudian MK1 menulis | pada
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telur yang pecah sehingga 6 - 1 [MKZ1J01]. Selanjutnya MK1
menuliskannya secara keseluruhan di sebelah kanan gambar dan
didapat 6 — 1 = 5 [MK1J02]. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut,
MK1 mendapatkan hasil operasi hitung pengurangan 6 - 1 = 5
[MK1J02], sehingga jumlah telur yang tersisa adalah 5 butir
[MK1J02]. MK1 tidak menyimpulkan secara tertulis berapa telur yang
masih tersisa sehingga jawabannya sedikit kurang tepat.

Berdasarkan hasil pengerjaan proses diatas MK1 sudah mampu
memahami informasi dan perintah yang terdapat dalam soal cerita dan
juga MK1 mampu melakukan proses perhitungan dengan tepat hanya
saja kurang bisa menyimpulkan jawaban yang ada secara tertulis.
Berikut cuplikan wawancara yang dilakukan peneliti dengan MK1:
Peneliti: Nomor tiga perintahnya apa?

MK1 : Pengurangan [MK1WO01]

Peneliti: Mengapa kamu menandai gambarnya dengan garis tegak?
MK1 : Biar tidak salah dalam menghitung? [MK1W02]

Peneliti: Kenapa kamu tidak menuliskan kesimpulan dalam soal
tersebut?

MK1 : Ohiya. Saya lupa (sambil tersenyum) [MK1W03]

Berdasarkan hasil wawancara diatas, MK1 memahami maksud
perintah soal [MK1WO01]. MK1 memahami bahwa soal tersebut
merupakan soal operasi pengurangan. MK1 menandai gambar dengan
tanda garis tegak agar mudah menghitung dan terkadang dengan tanda
garis yang lain [MK1W02]. Akan tetapi, MK1 lupa dalam menuliskan
kesimpulan [MK1W03].

Berdasarkan hasil tes dan wawancara, MK1 mampu
memahami maksud soal dan melakukan proses perhitungan dengan
baik, hanya saja MK1 lupa dalam menuliskan kesimpulan akhir dalam

soal tersebut.
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Gambar 4.4 Jawaban Tertulis MK1
Berdasarkan Gambar 4.4 terlihat bahwa MK1 memahami

bahwa soal tersebut merupakan soal operasi penjumlahan lalu
diteruskan operasi pengurangandan MK1 menghitung secara manual
menggunakan garis tegak ||[|lllll + [l - [l pada gambar [MK1JO1].
Kemudian MK1 menyelesaikan soal operasi penjumlahan terlebih
dahulu dengan menulis 9 + 8 = 17 [MK1J02]. Selanjutnya MK1
menyelesaikan soal tersebut dengan operasi pengurangan yaitu hasil
penjumlahan tadi dikurangi sisanya sehingga 17 — 6 = 11 [MK1J02].
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, MK1 mendapatkan hasil
operasi hitung penjumlahan dan pengurangan 9 + 8 = 17 — 6 =11
[MK1J02], sehingga jumlah jeruk yang dimiliki adalah 11 buah jeruk
[MK1J02] namun MKZ1 tidak menyimpulkan berapa sisa buah
jeruknya.

Berdasarkan hasil pengerjaan proses diatas, MK1 memahami
informasi dan perintah yang terdapat dalam soal cerita [MK1J01],
MK1 melakukan pengerjaan dengan cara yang masih manual yang
menggunakan garis tegak [MK1J01]. Dalam menulis jawaban, MK1
terlebih dahulu mengoperasikan hasil penjumlahan. Setelah hasilnya
didapat, dilanjutkan dengan proses pengurangan sehingga di dapat
hasil akhirnya [MK1J02].
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Berikut cuplikan wawancara yang dilakukan peneliti dengan MK1:
Peneliti: Kenapa kamu menggunakan garis tegak untuk menghitung
buah jeruk di gambar?

MK1 : Agar tidak salah menghitung [MK1WO01]

Peneliti: Memangnya kamu selalu menggunakan garis tegak?

MK1 : Kadang-kadang juga garis yang lain [MK1W02]

Peneliti: Kenapa kamu tidak menuliskan kesimpulan dari soal itu?
MK1 : Ohiya. Lupa lagi (tersenyum) [MK1WO03]

Berdasarkan cuplikan wawancara tersebut, MK1 menjelaskan
proses untuk memperoleh jawaban dengan tepat yang biasa digunakan
adalah dengan menggunakan garis tegak [MK1W01 dan MK1W02].
Ketika peneliti bertanya mengapa tidak menuliskan kesimpulan
akhirnya, MK1 menjawab bahwa lagi-lagi MK1 lupa menulisnya
[MK1W03]. Akan tetapi hasil akhirnya MK1 benar.

Dari hasil tes tulis dan wawancara diperoleh hasil bahwa MK1
mampu memahami perintah soal dan melakukan langkah pengerjaan
dengan benar, namun MK1 kurang bisa menuliskan kesimpulan yang

didapat dari hasil pengerjaan.
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Gambar 4.5 Jawaban Tertulis MK2
Berdasarkan Gambar 4.5 terlihat bahwa MK2 memahami
bahwa soal tersebut merupakan soal operasi penjumlahan berkala
yaitu 15 + 9 + 6. MK2 melihat dahulu dan menghitung buah jeruk
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yang ada di gambar [MK2J01]. Dalam menyelesaikan soal operasi
penjumlahan tersebut, MK2 mengerjakan dengan cara susun. MK2
menulis angka 15 di atas lalu angka 9 di bawahnya dan angka 6
selanjutnya [MK2J02]. MK2 menghitung dahulu angka satuan yaitu 5
+ 9 + 6 dan didapat hasil 20. Ditulis angka O disebelah kanan dan
menyimpan angka 2 di tulis dikertas yang berbeda [MK2J02].
Selanjutnya MK2 melakukan operasi puluhan yaitu angka 1 yang
masih tersisa di jumlahkan dengan simpanannya tadi 2 sehingga di
jumlahkan 1 + 2 di dapat hasil 3 [MK2J02]. Sehingga didapat jawaban
akhir yaitu 30 [MK2J02]. MK2 lalu menuliskan kembali jumlah buah
jeruk tersebut di sebelah kanan gambar 15 + 9 + 6 didapat hasil 30
buah jeruk [MK2J03].

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut MK2 mendapatkan
hasil operasi hitung penjumlahan secara bersusun 15 + 9 + 6 = 30
[MK2J02], sehingga jumlah keseluruhan jeruk yang dimiliki ibu
adalah 30 buah [MK2J03]. MK2 tidak menuliskan kesimpulan
tentang hasil yang didapat, sehingga jawaban yang diperoleh sudah
benar namun masih kurang tepat.

Berdasarkan hasil pengerjaan proses diatas MK2 belum
mampu memahami informasi dan perintah yang terdapat dalam soal
cerita namun MK2 belum mampu menarik kesimpulan yang
didapatnya.

Berikut cuplikan wawancara yang dilakukan peneliti dengan MK2:
Peneliti: Kamu paham maksud dari perintah soalnya?

MK2 : Paham. Disuruh menjumlahkan [MK2W01]

Peneliti: Kenapa kamu menggunakan cara menjumlahkan bersusun?
MK2 : Karena terbiasa sejak SMP dulu. [MK2W02]

Peneliti: Kesimpulannya kok tidak ditulis?

MK2 : Oh iya, lupa (tersenyum) [MK2W03]
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Berdasarkan hasil wawancara diatas, MK2 memahami maksud
perintah soal [MK2WO01]. MK2 memahami bahwa soal tersebut
merupakan soal operasi penjumlahan secara berurut dan
menghitungnya menggunakan cara bersusun karena sudah terbiasa
sejak SMP dulu [MK2W02], namun MK2 lupa untuk menuliskan
kesimpulan dari soal tersebut sehingga jawaban yang diperoleh MK2
belum tepat [MK2WO03].

Berdasarkan hasil tes dan wawancara, MK2 mampu
memahami maksud soal dan melakukan proses perhitungan dengan
baik, hanya saja MK2 lupa untuk menuliskan kesimpulan dari hasil

yang didapat akibatnya jawaban MK2 menjadi kurang tepat.
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Gambar 4.6 Jawaban Tertulis MK2
Berdasarkan Gambar 4.6 terlihat bahwa MK2 memahami

Soal 2

bahwa soal tersebut merupakan soal operasi perkalian dan
penjumlahan. MK2 terlebih dahulu menghitung dengan operasi
perkalian yaitu 2000 x 3 = 6000, setelah itu dijumlahkan dengan 200
X 2 = 400 dan langsung dijumlahkan dengan 500 [MK2J01]. Dalam
menyelesaikan soal operasi perkalian tersebut, MK2 langsung
mengerjakan dengan menjumlahkan semuanya. Kemudian setelah di
dapat hasil, MK2 menuliskan dengan susun kesamping dan didapat
6000 + 400 + 500 = 6900 [MK?2 Jo1]. Selanjutnya, MK2
memastikan menghitung dengan cara bersusun kebawah dengan
menuliskan 6000 di atas dilanjutkan 400 dan diteruskan 500
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[MK2J02]. Didapatkan hasil 6900, sama dengan cara bersusun
kesamping [MK2J02].

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut SP1 mendapatkan hasil
operasi hitung penjumlahan yaitu 6000 + 400 + 500 dengan
menghitung kesamping [MK2J01], untuk memastikan lagi, MK2
menghitung dengan cara bersusun kebawah [MK2J02] sehingga
didapat hasil yang sama. Setelah mendapatkan jawaban yang benar,
MK2 menuliskannya hasilnya 6900 = Enam Ribu Sembilan Ratus
Rupiah [MK2J03]. MK2 telah menuliskan jawaban akhirnya tetapi
tanpa ada keterangan untuk 6900 itu sebagai apanya.

Berdasarkan hasil pengerjaan proses diatas MK2 mampu
memahami informasi dan perintah yang terdapat dalam soal cerita
namun MK2 kurang jelas menuliskan kesimpulan yang didapat dari
jawaban diatas.

Berikut cuplikan wawancara yang dilakukan peneliti dengan MK2:
Peneliti: Nomor dua perintahnya apa?

MK?2 : Dikalikan dahulu lalu dijumlahkan hasilnya [MK2W01]
Peneliti: Kenapa itu langsung kamu menulis 400 x 2 disebelah 60007
MK2 : Karena saya bingung awalnya bagaimana. Lalu baru paham
dan langsung saya tuliskan disampingnya. [MK2W02]

Peneliti: Diatas itu 6900 sebagai apanya?

MK2 : Jawabannya. Tapi tidak tak kasih keterangan (tersenyum)
[MK2W03]

Berdasarkan hasil wawancara diatas, MK2 memahami maksud
perintah soal namun belum secara menyeluruh [MK2WO01 dan
MK2W02]. MK2 memahami bahwa soal tersebut merupakan soal
operasi perkalian dan penjumlahan secara berurut, namun MK2
mengaku lupa menuliskan kesimpulan secara utuhnya [MK2WO03]

sehingga jawaban yang diperoleh MK2 belum sepenuhnya tepat.
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Berdasarkan hasil tes dan wawancara, MK2 mampu memahami
maksud soal dan melakukan proses perhitungan dengan baik, hanya
saja MK2 kurang menuliskan kesimpulannya akibatnya jawaban MK2

menjadi belum tepat.
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Gambar 4.7 Jawaban Tertulis MK2

Berdasarkan Gambar 4.7 terlihat bahwa MK2 memahami
bahwa soal tersebut merupakan soal operasi pengurangan 6 - 1. MK2
melakukan proses pengurangan dengan cara bersusun [MK2J01].
Kemudian MK2 menghitung pengurangan yaitu 6 - 1 [MK2J01].
Setelah itu, MK2 menuliskan dengan cara susun kesamping,
dituliskannya 6 =1 =5 [MK2J02]. MK2 salah menuliskan tanda
pengurangan, yaitu yang awalnya sama dengan (=) ditambahi tanda
minus (-) menjadi (=) [MK2J02].

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut MK2 mendapatkan
hasil operasi hitung pengurangan 6 - 1 = 5 [MK2J01], sehingga sisa
telur yang dimiliki ibu adalah 5 butir [MK2J02] meskipun MK2 salah
menuliskan tanda minus (-) pada prosesnya [MK2J02]. MK2 tidak
menuliskan kesimpulan yang didapat dari hasil yang didapat,
sehingga jawaban yang diperoleh masih kurang tepat. Berdasarkan
hasil pengerjaan proses diatas MK2 mampu memahami informasi dan
perintah yang terdapat dalam soal cerita namun MK2 belum mampu

menuliskan kesimpulan dengan tepat.
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Berikut cuplikan wawancara yang dilakukan peneliti dengan MK2:
Peneliti: Nomor tiga perintahnya apa?

MK2 : Pengurangan [MK2W01]

Peneliti: Kenapa itu ada tanda (=)?

MK2 : Salah menulis. [MK2W02]

Peneliti: Memangnya kamu menuliskan apa pada jawaban tersebut?
MK2 : Tanda pengurangan (-). Tetapi awalnya nulis sama dengan
(=) karena tidak ada stipo jadi di tambahi (-) [MK2W03]

Berdasarkan hasil wawancara diatas, MK2 memahami maksud
perintah soal yaitu proses pengurangan [MK2W01]. MK2 memahami
bahwa soal tersebut merupakan soal operasi pengurangan secara
berurut, namun MK2 salah menuliskan tanda dalam proses
pengurangan [MK2W02]. MK2 mengaku salah menulis tanda yang
seharusnya tanda minus (-) menjadi (=). Berdasarkan hasil tes dan
wawancara, MK2 mampu memahami maksud soal dan melakukan
proses perhitungan dengan baik, hanya saja MK2 kurang teliti dalam
menulis tanda yang benar, meskipun jawaban sudah tepat namun

langkahnya dalam menulis tanda masih belum tepat.
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Gambar 4.8 Jawaban Tertulis MK2
Berdasarkan Gambar 4.8 terlihat bahwa MK2 memahami
bahwa soal tersebut merupakan soal operasi penjumlahan dan
pengurangan yaitu 9 + 8 - 6. MK2 melakukan dua kali tahap

penjumlahan [MK2J01]. Dalam menyelesaikan soal operasi
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penjumlahan tersebut, MK2 mengerjakan dengan cara susun. MK2
menghitung terlebih dahulu buah jeruk yang awal yaitu 9 + 8 = 17
[MK2J01], kemudian mengurangi hasilnya 17 dengan jeruk yang
ketiga yaitu 6 sehingga 17 — 6 = 11 [MK2J01]. Selanjutnya MK2
melakukan hal yang sama tetapi dengan cara menjumlahkabn lurus
kesamping setelah soal yaitu 9 + 8 = 17 — 6 = 11 [MK2J02].

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut MK2 mendapatkan
hasil operasi hitung penjumlahan diteruskan operasi pengurangan
yaitu 9 + 8 = 17 [MK2J02], setalah itu dikurangi dengan 6 yaitu
menjadi 17 — 6 = 11 [MK2J02]. MK2 tidak menuliskan kesimpulan
berapa sisa jeruk yang dimiliki, sehingga jawaban yang diperoleh
masih kurang tepat. Berdasarkan hasil pengerjaan proses diatas MK2
mampu memahami informasi dan perintah yang terdapat dalam soal
cerita namun MK2 belum mampu menyimpulkan jawaban dengan
tepat.

Berikut cuplikan wawancara yang dilakukan peneliti dengan MK2:
Peneliti: Perintahnya nomer empat apa?

MK2 : Dijumlahkan lalu dikurangi [MK2W01]

Peneliti: Kenapa menggunakan dua cara penulisan?

MK2 : Agar jawabannya bisa benar [MK2W02]

Peneliti: Kenapa tidak menuliskan kesimpulannya?

MK2 : Oh iya, lupa (tersenyum) [MK2W03]

Berdasarkan hasil wawancara diatas, MK2 memahami maksud
perintah soal secara menyeluruh [MK2W01]. MK2 memahami bahwa
soal tersebut merupakan soal operasi pengurangan secara berurut dan
MK2 menggunakan dua cara pengerjaan [MK2W02], namun MK2
mengaku lupa menyimpulkan hasilnya [MK2W03] sehingga jawaban
yang diperoleh MK2 belum sepenuhnya tepat. Berdasarkan hasil tes
dan wawancara, MK2 mampu memahami maksud soal dan

melakukan proses perhitungan dengan baik, hanya saja MK2 kurang
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bisa menuliskan kesimpulan, akibatnya jawaban MK2 menjadi kurang
tepat.

Subjek MK3T3
Soal 1
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Gambar 4.9 Jawaban Tertulis MK3

Berdasarkan Gambar 4.9 terlihat bahwa MK3 memahami
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bahwa soal tersebut merupakan soal operasi penjumlahan berkala
yaitu 15 + 9 +6. MK3 melihat dahulu dan menghitung buah jeruk
yang ada di gambar dengan memberi nomer setiap jeruk yang ada
pada gambarnya secara urut [MK3J01]. MK3 menulis dari jeruk
sebelah kiri atas dengan menuliskan angka 1 dan seterusnya sampai
15, lalu di lanjutkan angka 16 sampai 24 di bagian berombolan jeruk
yang kedua. Terakhir meneruskan menuliskan angka 25 sampai 30
pada gerombolan jeruk yang ketiga [MK3J01]. Dalam menyelesaikan
soal operasi penjumlahan tersebut, MK3 mengerjakan dengan cara
susun. MK3 menulis angka 15 di atas lalu angka 9 di dapat hasil 24
[MK3J02]. Selanjutnya MK3 melakukan operasi penjumlahan
berikutnya yaitu 24 di tambah dengan 6 didapat jawaban akhir 30
[MK3J02]. MK3 lalu menuliskan kembali jumlah buah jeruk tersebut
di sebelah kanan gambar 15 + 9 + 6 didapat hasil 30 buah jeruk
[MK3J03].

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut MK3 mendapatkan
hasil operasi hitung penjumlahan secara bersusun 15 + 9 =24 + 6 = 30

[MK3J02], sehingga jumlah keseluruhan jeruk yang dimiliki ibu
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adalah 30 buah [MK3J03]. MKS3 tidak menuliskan kesimpulan
tentang hasil yang didapat, sehingga jawaban yang diperoleh sudah
benar namun masih kurang tepat.

Berdasarkan hasil pengerjaan proses diatas MK3 sudah mampu
memahami informasi dan perintah yang terdapat dalam soal cerita
namun MK3 belum mampu menarik kesimpulan yang didapatnya.
Berikut cuplikan wawancara yang dilakukan peneliti dengan MKa3:
Peneliti: Kamu paham maksud dari perintah soalnya?

MK3 : Paham. Disuruh menjumlahkan semuanya [MK3W01]
Peneliti: Kenapa kamu menandai setiap buah jeruknya?
MKS : Biar tidak ada perhitungan dobel. [MK3W02]
Peneliti: Kesimpulannya kok tidak ditulis?

MK3 : Oh iya, lupa (tersenyum) [MK3W03]

Berdasarkan hasil wawancara diatas, MK3 memahami maksud
perintah soal [MK3WO01]. MK3 memahami bahwa soal tersebut
merupakan soal operasi penjumlahan secara berurut dan
menghitungnya menggunakan cara bersusun dan menandai setiap
buah jeruk yang ada dengan angka [MK3W02], namun MK3 lupa
untuk menuliskan kesimpulan dari soal tersebut sehingga jawaban
yang diperoleh MK3 belum tepat [MK3W03].

Berdasarkan hasil tes dan wawancara, MK3 mampu
memahami maksud soal dan melakukan proses perhitungan dengan
baik, hanya saja MK3 lupa untuk menuliskan kesimpulan dari hasil

yang didapat akibatnya jawaban MK3 menjadi belum tepat.
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Gambar 4.10 Jawaban Tertulis MK3

Berdasarkan Gambar 4.10 terlihat bahwa MK3 memahami
bahwa soal tersebut merupakan soal operasi perkalian diteruskan
penjumlahan. MK3 menghitung dahulu jumlah dari uang yang ada di
gambar dan menandainya dengan angka [MK3J01]. Dalam
menyelesaikan soal operasi perkalian, MK3 terlebih dahulu menulis
nominal uangnya berada di sebelah kiri lalu mengalikan dengan
jumlahnya dan di taruh di sebelah kanan [MK3J02]. Kemudian MK3
menulis hasilnya di sebelah tanda sama dengan (=) [MK3J02]. Pada
cara yang pertama, MK3 menuliskan awalnya 2000 x 3, tetapi setelah
itu bukan tanda sama dengan (=) melainkan tanda tidak sama dengan
(#) dan didapat hasil 6000. Pada langkah selanjutnya MK3
menuliskan 200 x 2 = 400 dilanjutkan 500 x 1 = 500 [MK3J02].
Selanjutnya MK3 melakukan operasi penjumlahan dengan menuliskan
keseluruhan hasil yang ditulis di [MK3J02] sehingga 6000 + 400 +
500 = 6900 [MK3J03].

Berdasarkan hasil pengerjaan proses diatas, MK3 sebenarnya
sudah mampu memahami informasi dan perintah yang terdapat dalam
soal cerita namun MK1 kurang berhati-hati dalam menulis tanda
dalam matematika.

Berikut cuplikan wawancara yang dilakukan peneliti dengan MKa3:
Peneliti: Perintah nomer dua itu disuruh apa?

MK1 : Mengalikan terus dijumlahkan [MK3W01]

Peneliti: Kenapa digambar itu ada coretan angkanya?

MK1 : Untuk menandai dalam hitungan. [MK3W02]

Peneliti: Kenapa 2000 x 3 kok hasilnya tidak sama (=) 6000?

MK1 : Saya salah menulisnya (tersenyum) [MK3WO03]

Berdasarkan hasil wawancara diatas, MK3 memahami maksud
perintah soal secara menyeluruh [MK3WO01]. MK3 menandai terlebih

dahulu dalam gambar dengan angka agar mudah dalam menghitung
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[MK2W02]. MK3 memahami bahwa soal tersebut merupakan soal
operasi perkalian dan penjumlahan, namun MK3 lagi-lagi melakukan
kesalahan kurang teliti dalam menulis tanda [SPWO03] tetapi jawaban
yang dituliskan sudah tepat.

Berdasarkan hasil tes dan wawancara, MK3 mampu
memahami maksud soal dan melakukan proses perhitungan dengan
baik, hanya saja MK3 kurang teliti dalam menuliskan tanda dalam
operasi perkalian dan juga belum bisa menyimpulkan hasil yang

didapat.
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Gambar 4.11 Jawaban Tertulis MK3
Berdasarkan Gambar 4.11 terlihat bahwa MK3 memahami

bahwa soal tersebut merupakan soal operasi pengurangan 6 - 1. MK3
melakukan proses pengurangan dengan cara memberi tanda berupa
angka pada setiap gambar [MK3J01]. MK3 memberi tanda dahulu
untuk telur yang masih utuh sebanyak 6. Kemudian MK3 melanjtkan
memberi tanda untuk telur yang pecah sebanyak 1 [MK3J01]. Setelah
itu, MK3 menuliskan dengan cara susun garis tegak, dituliskannya |||||
- | [IMK3J02]. MK3 kemudian menuliskan secara utuh di bawah garis
tegak yaitu 6 — 1 = 5 butir telur [MK3J02].

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut MK3 mendapatkan
hasil operasi hitung pengurangan 6 - 1 = 5 [MK3J03], sehingga sisa
telur yang dimiliki ibu adalah 5 butir [MK3J03] meskipun MK3 harus
menggunakan dua cara sekaligus tetapi hasilnya tetap sama [MKJO01

dan MK3J02]. MK3 tidak menuliskan kesimpulan yang didapat dari
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hasil yang didapat, sehingga jawaban yang diperoleh masih kurang
tepat. Berdasarkan hasil pengerjaan proses diatas MK3 mampu
memahami informasi dan perintah yang terdapat dalam soal cerita
namun MK3 belum mampu menuliskan kesimpulan dengan tepat.
Berikut cuplikan wawancara yang dilakukan peneliti dengan MK3:
Peneliti : Nomor tiga perintahnya apa?

MK3 : Pengurangan [MK3W01]

Peneliti: Kenapa itu gambarnya kamu beri tanda dengan angka?
MK?2 : Biar tidak salah menghitung. [MK3W02]

Peneliti: Lalu kenapa menggunakan perhitungan dengan garis tegak
pula?

MK?2 : lya biar lebih benar menjawabnya. [MK3W03]

Berdasarkan hasil wawancara diatas, MK3 memahami maksud
perintah soal yaitu proses pengurangan [MK3WO01]. MK3 memahami
bahwa soal tersebut sehingga MK3 terlebih dahulu menghitungnya
lewat gambar dengan memberikan tanda berupa angka [MK2W02].
MK3 juga menghitung dengan menggunakan garis tegak yang di jejer
sebanyak 6 dan dikurangi dengan 1 [MK3WO03]. Berdasarkan hasil tes
dan wawancara, MK3 mampu memahami maksud soal dan
melakukan proses perhitungan dengan baik, hanya saja MK3 kurang

menuliskan kesimpulan akhirnya.
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Gambar 4.12 Jawaban Tertulis MK3
Berdasarkan Gambar 4.12 terlihat bahwa MK3 memahami

bahwa soal tersebut merupakan soal operasi penjumlahan lalu
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dilanjutkan pengurangan yaitu 9 + 8 - 6. MK3 memberikan tanda
berupa angka-angka di gambarnya [MK3J01]. Dalam menyelesaikan
soal operasi penjumlahan tersebut, MK3 mengerjakan dengan cara
mendatar. MK3 menghitung terlebih dahulu buah jeruk yang awal
yaitu 9 + 8 = 17 [MK3J02], kemudian mengurangi hasilnya 17 dengan
jeruk yang ketiga yaitu 6 sehingga 17 — 6 = 11 [MK3J02]. Selanjutnya
MK2 menulisnya menjadi 9 + 8 = 17 — 6 = 11 [MK3J02].

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut MK3 awalnya memberi
tanda berupa angka pada setiap jeruk di gambar [MK3J01]. Kemudian
MK3 mendapatkan hasil operasi hitung penjumlahan diteruskan
operasi pengurangan yaitu 9 + 8 = 17 [MK3J02], setalah itu dikurangi
dengan 6 vyaitu menjadi 17 — 6 = 11 [MK3J02]. MK3 tidak
menuliskan kesimpulan berapa sisa jeruk yang dimiliki, sehingga
jawaban yang diperoleh masih kurang tepat. Berdasarkan hasil
pengerjaan proses diatas MK3 mampu memahami informasi dan
perintah yang terdapat dalam soal cerita namun MK3 belum mampu
menyimpulkan jawaban dengan tepat.

Berikut cuplikan wawancara yang dilakukan peneliti dengan MK3:
Peneliti: Perintahnya nomer empat apa?

MK3: Dijumlahkan lalu dikurangi [MK3W01]

Peneliti: Kenapa menggunakan tanda pada gambarnya?

MK3 : Agar jawabannya bisa benar [MK3W02]

Peneliti: Kenapa tidak menuliskan kesimpulannya?

MK3 : Oh iya, lupa (tersenyum) [MK3W03]

Berdasarkan hasil wawancara diatas, MK3 memahami maksud
perintah soal secara menyeluruh [MK3WO01]. MK23memahami
bahwa soal tersebut merupakan soal operasi pengurangan secara
berurut dan MK3 memberikan tanda pada gambar terlebih dahulu
[MK3W02], namun MK3 mengaku lupa menyimpulkan hasilnya
[MK3WO03] sehingga jawaban yang diperoleh MK3 belum
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sepenuhnya tepat. Berdasarkan hasil tes dan wawancara, MK3 mampu
memahami maksud soal dan melakukan proses perhitungan dengan
baik, hanya saja MK3 kurang bisa menuliskan kesimpulan, akibatnya

jawaban MK3 menjadi kurang tepat.

2. Faktor Penyebab Kesulitan Belajar Matematika Anak Tuna grahita
(Intellectual Disability) Kelas XI dalam Menyelesaikan Soal Operasi
Bilangan Asli

Untuk mengetahui faktor penyebab kesulitan belajar matematika yang
dialami oleh anak berkebutuhan khusus tuna grahita dalam menyelesaikan
soal operasi bilangan asli, peneliti menggunakan dua instrumen penelitian
yaitu angket/kuesioner dan wawancara. Angket/kuesioner yang digunakan
dalam penelitian ini merupakan angket/kuesioner penelitian baku tentang
minat dan motivasi siswa dalam belajar atau faktor internal, sedangkan
pedoman wawancara yang digunakan merupakan pedoman wawancara
untuk mengetahui faktor eksternal penyebab kesulitan belajar matematika
yang telah mendapatkan validasi oleh para ahli. Hal ini dilakukan agar
data yang diperoleh peneliti benar-benar valid.

Berdasarkan hasil penyebaran angket/kuesioner dan wawancara,
penyebab kesulitan belajar yang dialami oleh subjek akan dikelompokkan
menjadi dua faktor, yaitu faktor internal (faktor yang berasal dari dalam
diri subjek) dan faktor eksternal (faktor yang berasal dari luar). Berikut
dijabarkan lebih dalam tentang hasil angket/kuesioner dan wawancara
yang telah dilakukan peneliti dan subjek penelitian berdasarkan faktor
yang ada:

a. Faktor Internal
Untuk mengetahui faktor internal penyebab kesulitan belajar
matematika yang dialami oleh anak berkebutuhan khusus tuna grahita
dalam menyelesaikan soal operasi bilangan asli, peneliti menggunakan

instrumen penelitian berupa angket/kuesioner baku. Karena peneliti
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ingin memfokuskan minat dan motivasi belajar sebagai faktor utama
penyebab kesulitan belajar matematika pada siswa, maka
angket/kuesioner penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah angket/kuesioner tentang minat dan motivasi belajar siswa.

Dalam angket/kuesioner ini terdapat pernyataan-pernyataan
yang berkaitan dengan indikator minat dan motivasi belajar siswa.
Berdasarkan pernyataan-pernyataan tersebut akan dibuat rekapan data
hasil angket/kuesioner. Rekap data hasil angket/kuesioner diperoleh
dengan cara menghitung skor rata-rata gabungan dari kriteria positif
dan negatif tiap kondisi, kemudian menentukan kategorinya dengan
ketentuan skor rata-rata. Rekapan data yang diberikan terhadap
masing-masing angket/kuesioner dibuat dengan kriteria: tidak baik,
kurang baik, cukup baik, baik dan sangat baik.

Berdasarkan hasil penyebaran angket/kuesioner kepada subjek,
diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.3 Hasil Angket Belajar Siswa

Faktor Internal

No. | Subjek Mln_at Keb|a§aa MOt'\.’aS' Kesulitan Kesulitan
belajar | nbelajar | belajar .
' . . | memahami dalam
matemati | matemati | matemati .
konsep keterampilan
ka ka ka
1. MK1 Baik Cukup Baik Cukup Baik | Cukup Baik
Baik
2. MK2 Cukup Baik Cukup Kurang Cukup Baik
Baik Baik Baik
3. MK3 Baik Cukup Baik Kurang Baik
Baik Baik

Selain angket/kuesioner, dalam penelitian ini peneliti juga
menggunakan instrumen wawancara untuk mengetahui penyebab
kesulitan belajar matematika yang dialami oleh subjek penelitian.

Wawancara yang diberikan merupakan wawancara terbuka. Berikut ini
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akan dijabarkan hasil wawancara tentang penyebab kesulitan belajar
yang dialami oleh subjek:
1) Subjek 1 (MK1)

Berdasarkan angket/kuesioner yang telah diberikan, diperoleh
hasil bahwa MK1 memiliki minat belajar dengan kategori baik,
kebiasaaan belajar mendapat kategori cukup baik, motivasi belajar
dengan kategori baik, kesulitan memahami konsep mendapat
kategori cukup baik, dan kesulitam dalam keterampilan
matematika dengan kategori cukup baik. Berikut cuplikan

wawancara dengan guru:

“Minat belajar siswa [MK1] pada pelajaran matematika
cukup baik, ini karena dia mau mencatat dengan rapi [W1G1],
mengerjakan soal [W1G2], dan menjawab pertanyaan yang
diberikan guru [W1G3] meski terkadang dia juga mogok
belajar karena lelah [W1G4].”

Pada saat pembelajaran matematika berlangsung, MK1 mau
mencatat materi pelajaran matematika meskipun terkadang subjek
sedikit kesulitan dalam memahami materi yang disampaikan oleh
guru [W1G1]. Ketika guru memberikan soal, subjek mau
mengerjakan dan menjawab soal matematika yang diberikan
[W1G2 dan W1G3] meskipun terkadang juga subjek merasa lelah
[WIG4].

Berikut cuplikan wawancara dengan MK1:

Peneliti  : Apakah kamu suka belajar matematika?

MK1 : Nggak terlalu suka [MK1WO01]

Peneliti  : Kenapa?

MK1 : Karena menghitung itu sulit dan rumit [MK1WO02]
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Peneliti : Jadi kamu tidak suka matematika karena
perhitungannya sulit dan rumit?

MK1 . lya, tapi kalau menghitungnya bareng-bareng sama
guru dan teman yang lain saya jadi suka. Kan jadi mudah.
[MK1W03]

Berdasarkan wawancara yang dilakukan, MK1 mengaku
bahwa ia tidak terlalu menyukai matematika [MK1WO01]. Hal ini
disebabkan karena dalam matematika terdapat perhitungan angka
yang menurutnya cukup sulit dan rumit [MK1W02]. Kemudian
MK1 mengatakan bahwa ia menyukai matematika ketika guru
membantu untuk menghitung bersama teman yang lain juga
sehingga jadi mudah [MK1WO03].

Peneliti  : Apakah kamu sering belajar matematika dirumah?

MK1 : Tidak (menggeleng) [MK1WO04]
Peneliti  : Kenapa?
MK1 : Karena sudah capek waktu di sekolah dan nggak suka

juga sama matematika [MK1WO05]

Ketika peneliti bertanya tentang kebiasaan belajar matematika
dirumah, MK1 mengatakan bahwa ia tidak belajar dirumah
[MK1WO04]. Ketika ditanya alasannya karena apa, MK1
mengatakan karena ia sudah capek di sekolah dan tidak terlalu
menyukai matematika [MK1WO05]. Berdasarkan hasil wawancara,
disimpulkan bahwa minat belajar dengan kategori baik, kebiasaaan
belajar mendapat kategori cukup baik, motivasi belajar dengan
kategori baik, kesulitan memahami konsep mendapat kategori
cukup baik, dan kesulitam dalam keterampilan matematika dengan

kategori cukup baik.
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2) Subjek 2 (MK2)

Berdasarkan angket/kuisioner yang telah diberikan, diperoleh
hasil bahwa MK2 memiliki minat belajar dengan kategori cukup
baik, kebiasaaan belajar dengan kategori baik, motivasi belajar
dengan kategori cukup baik, kesulitan memahami konsep
mendapat kategori kurang baik, dan kesulitam dalam keterampilan
dengan kategori cukup baik. Berikut cuplikan wawancara dengan

guru:

“MK?2 meyukai pelajaran matematika [W2G1]. la yang paling
bersemangat ketika ada tugas mengerjakan soal karena ia
ketua kelasnya [W2G2]. Tapi ketika ia menemukan soal yang
sulit atau soal yang ia tidak bisa mengerjakan, ia akan
kehilangan mood belajar dan memilih untuk duduk di belakang
[W2G3].”

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, diperoleh hasil
bahwa MK2 menyukai pelajaran matematika [W2G1]. Ketika ada
tugas dari guru, maka ia akan merasa bersemangat untuk
mengerjakan soal tersebut karena ia sebagai ketua kelasnya
[W2G2]. Akan tetapi, ketika MK2 menemukan soal yang sulit
atau soal yang tidak bisa ia selesaikan, maka ia akan kehilangan
mood dalam belajar dan pindah duduk di belakang [W2G3].

Berikut cuplikan wawancara dengan MK2 :

Peneliti  : Apakah kamu suka belajar matematika?

MK2 : Suka (mengangguk) [MK2WO01]

Peneliti  : Kenapa kamu suka matematika?

80



MK?2 :Karena matematika itu mudah, tapi kadang juga sulit
(tersenyum) [MK2W02]

Peneliti  : Apakah kamu suka mengerjakan soal matematika?
MK2 : Suka [MK2W03]

Peneliti  : Kenapa kamu suka mengerjakan soal matematika?
MK?2 : Karena soalnya mudah-mudah tapi kadang-kadang

juga sulit juga (tersenyum) [MK2W04]

Berdasarkan wawancara yang dilakukan, MK2 mengatakan
bahwa ia menyukai matematika [MK2WO01]. Hal ini disebabkan
karena dalam matematika terdapat perhitungan angka yang
menurutnya mudah [MK2W02]. Lebih lanjut MK2 mengatakan
bahwa dalam matematika juga terdapat perhitungan yang sulit
[MK2WO02]. Lebih lanjut, MK2 mengatakan jika ia suka
mengerjakan soal matematika karena guru memberikan soal
matematika yang menurutnya mudah terkadang juga sulit
[MK2W03 dan MK2WO04].

Peneliti  : Apakah kamu sering belajar di rumah?

MK2 : Nggak (menggeleng) [MK2WO05]

Peneliti  : Kenapa?

MK?2 - Karena nggak punya buku dan enak belajar di
sekolahan [MK2WO06]

Ketika peneliti bertanya tentang rutinitas belajar matematika
MK2, MK2 mengatakan jika ia tidak belajar matematika di rumah
[MK2WO05] karena tidak memiliki buku pelajaran matematika
yang dapat membantunya belajar di rumah dan lebih enak kalau
belajar di sekolahan [MK2WO06]. Berdasarkan hasil wawancara,

disimpulkan bahwa MK2 memiliki minat belajar dengan kategori
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3)

cukup baik, kebiasaaan belajar dengan kategori baik, motivasi
belajar dengan kategori cukup baik, kesulitan memahami konsep
mendapat kategori kurang baik, dan kesulitam dalam keterampilan

dengan kategori cukup baik.

Subjek 3 (MK3)

Berdasarkan angket/kuesioner yang telah diberikan, diperoleh
hasil bahwa MK3 memiliki minat belajar dengan kategori baik,
kebiasaaan belajar dengan kategori cukup baik, motivasi belajar
dengan kategori baik, kesulitan memahami konsep mendapat
kategori kurang baik, dan kesulitam dalam keterampilan dengan

kategori cukup baik. Berikut cuplikan wawancara dengan guru:

“MK3 setiap hari selalu masuk sekolah [W3G1]. Ketika ada
tugas, ia selalu mengerjakan dengan baik dan tepat waktu
[W3G2]. MK3 biasanya kesulitan memahami materi yang
disampaikan [W3G3]. la baru mau mengerjakannya ketika

dibimbing secara personal [W3G4].”

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan guru terkait,
diperoleh data bahwa MK3 merupakan anak yang rajin [W3G1]. la
datang ke sekolah setiap hari [W3G1]. Pada saat pembelajaran
matematika berlangsung, MK3 mau mencatat materi pelajaran
matematika [W3G2] meskipun subjek kesulitan dalam memahami
materi yang disampaikan oleh guru [W3G3]. Ketika guru
memberikan soal, subjek akan menyalin soal yang ada tanpa
mengerjakan soal yang diberikan [W3G4]. MK3 akan
mengerjakan soal yang diberikan setelah mendapatkan bimbingan
secara personal dari guru [W3G4].
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Berikut cuplikan wawancara dengan MK3 :
Peneliti  : Apakah kamu suka pelajaran matematika?

MK3 : Suka [MK3W01]

Peneliti  : Kenapa?

MKS3 : Nggak tau (menggeleng dan tersenyum) [MK3W02]
Peneliti  : Menurut kamu, apakah matematika itu sulit?

MK3 : Mudah [SP3W03]

Peneliti  : Kamu mengerti materi yang disampaikan oleh guru?
MK3 : Paham tapi terkadang lupa [MK3W04]

Berdasarkan wawancara yang dilakukan, MK3 mengaku
bahwa ia menyukai matematika [MK3WO01]. Ketika ditanya
alasannya menyukai pelajaran matematika MK3 menjawab bahwa
la tidak tau alasannya apa ia menyukai matematika [MK3W02].
Kemudian MK3 mengatakan bahwa matematika merupakan
pelajaran yang mudah [MK3W03], namun pada saat pembelajaran
matematika ia sering lupa materi yang disampaikan oleh guru

meskipun pada awalnya ia memahami materi tersebut [MK3WO04].

Peneliti  : Apakah kamu sering belajar matematika dirumah?

MK3 : lya (mengangguk) [MK3WO05]
Peneliti  : Paling suka belajar materi apa?
MK3 - Lupa (tersenyum dan menggeleng) [MK3WO06]

Ketika peneliti bertanya tentang kebiasaannya belajar
matematika dirumah, MK3 mengatakan bahwa ia belajar dirumah
karena ia menyukai matematika [MK3WO05]. Kemudian, saat
ditanya apa materi yang sering ia pelajari dirumah, MK3 berkata
bahwa ia lupa sambil tersenyum dan menggelengkan kepala

[MK3WO06], hal ini mungkin berkaitan dengan kemampuan
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mengingat MK3 kurang baik sehingga ia kesulitan dalam
mengingat materi pembelajaran matematika yang telah
disampaikan oleh guru.

Berdasarkan hasil wawancara, disimpulkan bahwa minat
belajar dengan kategori baik, kebiasaaan belajar dengan kategori
cukup baik, motivasi belajar dengan kategori baik, kesulitan
memahami konsep mendapat kategori kurang baik, dan kesulitam

dalam keterampilan dengan kategori cukup baik.

b. Faktor Eksternal

Faktor eksternal penyebab kesulitan belajar matematika yang
dialami siswa yang akan dilihat adalah dari lingkungan sekolah.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan oleh
peneliti dengan guru mata pelajaran matematika yang disampaikan
oleh wali kelas XI yaitu Pak Iskafit, S.Pd. diketahui bahwa sekolah
merupakan lembaga pendidikan formal yang memiliki peranan penting
dalam pendidikan anak. Sekolah Luar Biasa (SLB) Nurul Ikhsan
Ngadiluwih Kediri ini berlokasi di jalan Tambangan 11/02 dusun/Desa
Ngadiluwih Kecamatan Ngadiluwih Kabupaten Kediri.

Sekolah memiliki ruang komputer dan perpustakaan yang
didalamnya terdapat koleksi buku-buku yang cukup lengkap. Jumlah
siswa sebanyak 76 siswa yang terbagi dalam 10 siswa TKLB, 36 siswa
SDLB, 20 siswa SMPLB, dan 10 siswa SMALB, dengan staff
pengajar sebanyak 12. Sekolah Luar Biasa (SLB) Nurul Ikhsan
Ngadiluwih Kediri menggunakan kurikulum 2013 jenjang masing-
masing siswa, dan bahan pelajaran matematika disesuaikan dengan
kemampuan siswa. Pembagian siswa didasarkan pada tingkat jenjang
dan jenis keterbatasan yang dialaminya.

Dalam mengajar guru menggunakan pembelajaran tematik,

sehingga ada 12 jam pembelajaran tematik yang didalamnya sudah
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memuat matematika. Metode belajar yang digunakan guru adalah
penugasan terbimbing, yaitu pemberian tugas-tugas kepada siswa
namun tetap dengan pendampingan oleh guru. Pemberian tugas
dilakukan seminggu setelah materi tersampaikan. Tugas terlebih
dahulu di tulis di papan tulis ketika siswa belum masuk kelas atau
pada saat siswa masih melakukan ceremony di aula SLB Nurul Ikhsan
Ngadiluwih Kediri. Setelah siswa masuk kelas, guru langsung
menjelaskan tugasnya dan siswa langsung disuruh mengerjakan.
Apabila siswa merasa kesulitan, maka guru sedikit membantu
mengingatkan kembali materi yang telah dipelajari sebelumnya.

Guru kadang-kadang jarang memberikan tugas terkait pelajaran
pada saat itu khususunya pembelajaran matematika, biasanya tugas
yang diberikan guru adalah tugas tentang ketrampilan seperti table
manner dan tataboga yang bertujuan untuk melatih kemandirian anak.
Hal ini akan berakibat pada kurangnya kemampuan dan ketrampilan
siswa dalam menyelesaikan masalah matematika. Pada pembelajaran
matematika, guru cenderung berfokus pada ketrampilan dan aplikasi
matematika anak secara langsung dalam bersosialisasi dengan
masyarakat nantinya.

Sebagai upaya untuk membangun pemahaman siswa terhadap
operasi hitung matematika, guru menggunakan alat peraga berupa
benda-benda yang ada di lingkungan sekolah sebagai contoh nyata.
Misalnya dalam penjumlahan dan pengurangan, guru menggunakan
alat peraga berupa pensil, uang, buah, dan lain sebagainya. Hal ini
dikarenakan guru ingin memfokuskan siswa dalam ketrampilan atau
praktek langsung di kehidupan bermasyarakat nantinya.

Selain menggunakan berbagai alat peraga berupa benda-benda
nyata untuk membantu siswa dalam memahami matematika yang
bersifat abstrak, guru juga selalu memberikan motivasi dan perhatian

terhadap subjek dalam pembelajaran. Guru selalu memperlakukan
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semua siswa dengan sama, seperti memberikan bimbingan secara
individu secara bergantian kepada masing-masing siswa. Ketika siswa
kesulitan memahami materi yang disampaikan, maka guru akan
mengulangi materi tersebut hingga siswa benar-benar paham dengan
materi tersebut.

Selain pembelajarn didalam kelas, sekolah juga sering mengajak
siswa untuk melakukan pembelajaran diluar kelas. Pembelajaran ini
bertujuan untuk memperkenalkan siswa dengan lingkungan secara
langsung. Pada saat pembelajaran diluar kelas, guru akan mengajarkan
aplikasi pembelajaran matematika secara langsung, misalnya seperti
jumlah uang yang harus dibayarkan untuk biaya parkir atau uang yang
harus dibayarkan ketika siswa membeli jajananan dan berapa uang
kembalian yang harus mereka terima.

Khusus untuk kelas SMP kelas 1X berada dalam ruangan yang
berdekatan dengan ruang guru dan hanya dibatasi oleh sebuah papan
ditengah ruangan. Penggunaan kelas seperti ini akan berdampak
kurang baik. Ini dikarenakan ruangan tersebut hanya memiliki jumlah
siswa yang sedikit, sehingga jika pada proses belajar mengajar
berlangsung, peserta didik yang berada dikelas sebelah yang lepas dari
pengawasan gurunya mereka akan pergi ke kelas XI untuk
mengganggu temannya, ataupun sebaliknya.

Berdasarkan hasil wawancara didapatkan informasi permasalahan
ini muncul karena kurangnnya ruangan yang tersedia. Berdasarkan
penelitian tersebut, keadaan lingkungan sekolah seperti ruang kelas
yang tidak memadai, kurangnya pemberian tugas tentang matematika,
dan lokasi sekolah yang berdekatan dengan stasiun kereta api akan
berdampak pada kurang maksimalnya dan tidak efektifnya proses
pembelajaran yang sedang berlangsung khususnya pada pembelajaran
matematika. Hal tersebut secara tidak langsung akan berdampak pada

hasil belajar atau prestasi belajar siswa.
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3. Upaya dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Matematika Anak Tuna
grahita (Intellectual Disability) Kelas XI dalam Menyelesaikan Soal
Operasi Bilangan Asli
a. Sikap Orang tua

Dalam mengatasi kesulitan belajar matematika anak tuna
grahita yang terdiri atas 4 indikator yaitu 1) kesulitan dalam
memahami soal, 2) kesulitan dasar matematika, 3) kesulitan dalam
berhitung, dan 4) kesulitan dalam menulis diperlukan peran aktif orang
tua sangat penting dalam menumbuhkan motivasi dan minat anak
dalam pembelajaran, serta membina segi emosional anak. Dengan
aktifnya orang tua dalam memberikan dukungan, bimbingan, dan
pembinaan kepada anak sejak dini, maka tidak menutup kemungkinan
anak akan lebih bisa dalam menerima pelajaran khususnya pelajaran
matematika.

b. Sikap Kepala Sekolah

Dengan adanya kesulitan belajar siswa khususnya siswa tuna
grahita diharapkan sekolah menyediakan tempat belajar yang kondusif
atau menambahkan lagi kelas-kelas dalam proses pembelajaran
berlangsung, diantaranya menyediakan ruang kelas yang memadai
sesuai dengan jenis tuna grahita maupun jenis ketunaan yang lain dan
tingkat/jenjang masing-masing siswa.

c. Sikap Guru

Setelah mengetahui kesulitan belajar matematika yang dialami
siswanya diharapkan guru harus memberikan perhatian penuh kepada
siswa selama siswa berada dalam lingkungan sekolah. Selain itu
penting bagi guru untuk memberikan beberapa tugas matematika agar

siswa menjadi terampil dalam mengerjakan soal matematika.
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C. Temuan Penelitian

Bedasarkan penelitian yang telah dilakukan, baik berdasarkan tes,

penyebaran angket/kuesioner maupun wawancara, peneliti menemukan

beberapa hal menarik dalam penelitian ini. Temuan-temuan ini diharapkan

dapat menjadi pengetahuan agar mampu ditindak lanjuti oleh pihak terkait.

Berikut ini temuan penelitian yang dimaksud:

1. Kesulitan belajar matematika anak tuna grahita (intellectual disability)

kelas XI SMALB pada materi operasi bilangan asli yaitu:

Siswa mengalami kesulitan dalam memahami informasi dan
perintah pada soal matematika.

Siswa melakukan penjumlahan digit angka tanpa memperhatikan
nilai tempat, khususnya dalam operasi hitung dengan cara
bersusun atau kesulitan dalam dasar operasi matematika.

Siswa kesulitan dalam menulis simbol operasi matematika,
termasuk dalam membedakan antara simbol operasi penjumlahan,
pengurangan, perkalian maupun sama dengan.

Siswa yang kesulitan dan cenderung kurang teliti dalam proses
perhitungan matematika.

Siswa masih bingung memahami konsep perkalian dan pembagian

dengan benar.

2. Faktor penyebab kesulitan belajar matematika anak tuna grahita

dipengaruhi oleh:

e Faktor Internal

a.

Kesulitan memahami soal disebabkan minat belajar siswa yang
cukup baik, kebiasaan belajar matematika cukup baik, motivasi
belajar siswa sebagian besar baik, kesulitan dalam memahami
konsep kurang baik, dan kesulitan dalam keterampilan masih
dalam kategori cukup baik.

Kesulitan dasar matematika disebabkan kebiasaan belajar

matematika yang cukup baik, kesulitan dalam memahami konsep
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kurang baik, dan kesulitan dalam keterampilan masih dalam
kategori cukup baik.

c. Kesulitan menulis matematika disebabkan kebiasaan belajar
matematika yang kurang baik, kurang adanya pemberian tugas-
tugas yang berhubungan dengan menulis matematika, mengubah
soal cerita yang masih rancu.

d. Kesulitan dalam berhitung disebabkan karena kemampuan dalam
keterampilan masih kurang baik.

e Faktor Eksternal

1) Kaesulitan dalam memahami soal disebabkan karena kurangnya
penjelasan dari guru terkait soal yang dimaksudkan.

2) Kesulitan dasar matematika disebabkan kurangnya pemaparan
materi dan penjelasan.

3) Kesulitan dalam menulis matematika dikarenakan kondisi siswa
yang terkadang bergantung dengan situasi hatinya dan terkadang
juga seringnya tidak masuk sekolah.

4) Kesulitan dalam berhitung disebabkan guru hanya sekilas
memberikan penjelasan di kelas tanpa memberikan cara yang tepat
dan cepat dalam berhitung, dan kurangnya pemberian tugas-tugas
untuk melatih siswa.

3. Upaya dalam mengatasi kesulitan belajar matematika anak tuna grahita
(intellectual disability) kelas XI pada materi operasi bilangan asli
diantaranya:

a. Sikap Orang tua

Dalam mengatasi kesulitan belajar matematika anak tuna grahita yang

terdiri atas 4 indikator yaitu 1) kesulitan dalam memahami soal, 2)

kesulitan dasar matematika, 3) kesulitan dalam berhitung, dan 4)

kesulitan dalam menulis diperlukan peran aktif orang tua sangat

penting dalam menumbuhkan motivasi dan minat anak dalam

pembelajaran, serta membina segi emosional anak. Dengan aktifnya
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orang tua dalam memberikan dukungan, bimbingan, dan pembinaan
kepada anak sejak dini, maka tidak menutup kemungkinan anak akan
lebih bisa dalam menerima pelajaran khususnya pelajaran matematika.
. Sikap Kepala Sekolah

Dengan adanya kesulitan belajar siswa khususnya siswa tuna grahita
diharapkan sekolah menyediakan tempat belajar yang kondusif atau
menambahkan lagi kelas-kelas dalam proses pembelajaran
berlangsung, diantaranya menyediakan ruang kelas yang memadai
sesuai dengan jenis tuna grahita maupun jenis ketunaan yang lain dan
tingkat/jenjang masing-masing siswa.

Sikap Guru

Setelah mengetahui kesulitan belajar matematika yang dialami
siswanya diharapkan guru harus memberikan perhatian penuh kepada
siswa selama siswa berada dalam lingkungan sekolah. Selain itu
penting bagi guru untuk memberikan beberapa tugas matematika agar

siswa menjadi terampil dalam mengerjakan soal matematika.
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